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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Sekolah 

1. Identitas Madrasah 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo merupakan tempat dilakukannya 

penelitian tindakan kelas. Berikut ini merupakan profil dari MINU Wedoro 

Waru Sidoarjo : 

a. NamaSekolah  : MI. NAHDLATUL ULAMA WEDORO 

b. Alamat/Desa  : Jl. Kolonel Sugiono 59 Wedoro 

c. Kecamatan   : Waru 

d. Kabupaten   : Sidoarjo 

e. No. Telepon  : (031) 8536094 

f. Status/AkreditasiSekolah : Terakreditasi A 

g. N S S   : 111235150197 

h. TahunPendirian  : 1949 

i. Status Tanah  : MilikSendiri (Waqaf) 

j. Luas Tanah  : a.1084 m2:  b. 88,50 m2 

k. Luas Tanah Seluruhnya : 1172,50 m2  

l. LuasBangunan  : 928 m2 

 
Tabel 4.1 

Jumlah murid/siswa MINU Wedoro tiap tahun 

No Kelas 
Jumlah Siswa 

Keterangan 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 

1 I 125 107 129  
2 II 118 124 102  
3 III 120 111 124  
4 IV 117 119 110  
5 V 116 116 119  
6 VI 104 115 116  

Jumlah 700 692 700  
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Tabel 4.2 
Jumlah Rombongan Belajar MINU Wedoro 

 

No Kelas 
Jumlah Rombongan Belajar 

Keterangan 
2012/2013 2013/2014 2014/2015 

1 I 4 4 5 Baik 
2 II 4 4 4 Baik 
3 III 4 4 4 Baik 
4 IV 3 3 3 Baik 
5 V 3 3 3 Baik 
6 VI 3 3 3 Baik 

 

B. Hasil Penelitian Persiklus 

Hasil penelitian diuraikan dalam tahapan tiap siklus yang dilakukan 

dalam proses belajar mengajar di kelas. Data penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Wawancara dilakukan kepada 

Guru dan siswa dalam kelompok besar untuk memperoleh gambaran tentang 

peningkatan keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya media ABACA Flashcard. Selain wawancara peneliti juga 

melakukan observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas 

siswa dan guru ketika sedang diterapkan media ABACA Flashcard. 

Sedangkan dokumentasi, adalah data berupa jumlah siswa yang ada di kelas 

IIA MINU Wedoro Waru Sidoarjo sekaligus data nilai Bahasa Inggris materi 

Fruits and Vegetables. Yang terakhir adalah peneliti melakukan evaluasi 

akhir materi. Untuk penyajian data penelitian ini, peneliti mengelompokkannya 

menjadi tiga tahapan yaitu : 

1. Tahap Pra Siklus 
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Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap Guru kelas IIA  MINU Wedoro Waru Sidoarjo dengan 

didukung oleh dokumen nilai siswa yang diberikan guru kepada peneliti. 

Dari hasil nilai bahasa Inggris siswa yang telah diberikan dari 27 siswa 

terdapat 16 siswa yang tidak tuntas di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yakni 70 dan 11 siswa lainnya tuntas Nilai terendah yang didapat 

ialah 40, untuk perolehan nilai antara 40-50 ada 4 orang, nilai antara 50-60 

ada 8 orang dan nilai antara 60-70 ada 4 orang.  

Wawancara ini dilakukan pada hari Senin tanggal 18 April 2016 

pukul 09.00 WIB. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kondisi 

awal pemahaman siswa tentang strategi, model maupun media 

pembelajaran yang digunakan serta hasil evaluasi diakhir pembelajaran 

Bahasa Inggris khususnya pada materi Fruits and Vegetables di kelas IIA 

MINU Wedoro Waru Sidoarjo. 

Menurut guru mata pelajaran bahasa inggris kelas IIA ini pada saat 

melakukan wawancara beliau menjelaskan bahwa pada saat praktik 

berbicara ada 6 orang siswa yang memang sudah bagus dan berani dalam 

berbicara bahasa inggris hanya saja kelancaran serta intonasinya kurang 

tepat, ada 5 siswa yang juga sudah bagus namun dalam pengucapan bahasa 

inggrisnya masih terbata-bata, belum lancar dan masih malu-malu. Serta 

16 siswa lainnya masih perlu bimbingan karena baik dalam hal 
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pengucapan, kelancaran, kosa kata, intonasi serta pemahaman masih 

kurang dan perlu perbaikan untuk bisa berani berbicara didepan. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

tingkat keterampilan berbicara siswa kelas IIA MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo pada materi fruits and vegetables masih rendah atau di bawah 

rata-rata nilai KKM. Berikut adalah hasil penilaian evaluasi akhir 

keterampilan berbicara bahasa inggris materi fruits and vegetables siswa 

sebelum menggunakan media ABACA Flashcard : 

Tabel 4.3  

Hasil Nilai keterampilan berbicara Siswa kelas IIA MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo sebelum menggunakan media ABACA Flashcard 

 

No No.Induk Nama Siswa KKM Nilai 
Keterangan 

T TT 

1 6606 Ahmad Fauzi 70 68   

2 
6598 Aidah Nurul Izzah 70 68   

3 
6612 Ailsa Anandya Renata 70 56   

4 
6611 Audyatul Fawaidah 70 56   

5 
6647 Bilqis Dwi Amelia 70 56   

6 
6601 Defika Intan Nur Aini 70 40   

7 
6682 Fadlilatul Umamah 70 44   

8 
6635 Kamilah Mukhasanah 70 72   

9 
6634 M. Arjuna Al Kamali Zeen 70 76   

10 
6655 M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 70 40   

11 
6614 Mochammad Alif Naufal Hibban 70 56   

12 
6684 Mokh. Alkhafi Rafsanjani 70 84   

13 
6622 Muchammad Shohibussihab 70 68   
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Alhabsy 

14 
6675 Muhammad Alvin Farrel Antonio 70 72   

15 
6651 Muhammad Asyrofi Asgaf 70 68   

16 
6624 Muhammad Rizqi Mubarok 70 56   

17 
6667 Muhammad Wahyu Ahirinsya 70 76   

18 
6686 Nabila Rihadatul Aisyah 70 80   

19 
6649 Nanda Nizma Qonita 70 72   

20 
6625 Nayla Oktavia Bilqish 70 56   

21 
6687 Nur Hamidah 70 44   

22 
6640 Rizqi Apriliya Mustofa 70 76   

23 
6661 Salvia Fitri Salsabilla 70 72   

24 
6616 Vina Mawaddatus Sholihah 70 72   

25 
6648 Wahdah Khairina Kamelia 70 80   

26 
6586 Zahra Nur Fahimah 70 56   

27 
6681 Zakiya Ainur Rokhim 70 56   

Jumlah Nilai 1720 

Nilai Rata-rata 63,70 

Prosentase Ketuntasan 40,75 % 

Keterangan: 

TT = Tidak Tuntas 

T = Tuntas 

ΣX = Jumlah semua nilai siswa 

Jumlah siswa secara keseluruhan (∑N) = 27 Siswa 

Jumlah siswa yang sudah tuntas  = 11 Siswa  

Jumlah siswa yang tidak tuntas  = 16 Siswa 

Nilai rata-rata siswa kelas III (�̅) 

�̅ = ∑	�

∑�
  

�̅ = ����

��
  

�̅ = 63,70 
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     P =
��� ���	���� �	����	������		

��� ���	_��� �
�	100%  

 =
��

��
�	100%  

 = 40,75 % 
Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - prosentase ketuntasan  

      = 100% - 40,75% 

      = 59.25 %  

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

evaluasi akhir materi siswa kelas IIA adalah 63.70,  Dari 27 siswa hanya 

11 siswa yang tuntas dan mencapai nilai KKM dengan prosentase 40,75%. 

Sedangkan 16 siswa lainnya dengan prosentasi 59,25 % belum mencapai 

KKM. Sehingga perlu diadakan tindakan untuk memecahkan masalah 

yang ada di kelas tersebut. 

2. Tahap Siklus I 

Siklus I terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP yang sudah 

disusun kemudian divalidasikan kepada ibu Nurul Hidayati, M.Pd 

sebagai validator. Hasil dari validasi RPP tersebut adalah baik, dapat 

digunakan dengan revisi kecil. Setelah dokumen RPP divalidasi, 

RPP siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran untuk dipelajari. 

RPP kemudian dipergunakan sebagai perangkat pembelajaran dari 

tindakan yang akan dilakukan. 
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2) Membuat instrument penilaian tes. Peneliti membuat instrument tes 

tertulis terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Instrument penilaian tes tertulis yang sudah disusun kemudian 

divalidasikan kepada ibu Nurul Hidayati, M.Pd sebagai validator. 

Yang mana hasil dari validasi tersebut terdapat beberapa perbaikan 

di antaranya deskripsi kriteria penilaian pada keterampilan berbicara 

dan penilaian produk harus diperjelas dan diperinci. 

3) Mempersiapkan instrumen panduan wawancara guru dan siswa. 

Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah siklus. Adapun daftar 

pertanyaan dibuat oleh peneliti sebelum melakukan wawancara. 

Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi. 

Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan meliputi 

observasi aktivitas guru dan siswa yang sudah divalidasi oleh Ibu Nurul 

Hidayati, M.Pd dengan hasil nilai 3, yaitu baik dengan sedikit revisi 

kecil. 

b. Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari rabu, 4 Mei 

2016 pukul 07.30-08.40 WIB. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

bersama guru Bahasa Inggris  kelas IIA sebagai observer pada jam pelajaran 

pertama dan kedua. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
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Pada tahap pendahuluan siswa dikondisikan oleh guru dengan 

mengucap salam, dengan serentak seluruh siswa menjawab salam, di 

tambah pula dengan kedatangan peneliti sangat terlihat senyum 

sumringah di wajah siswa. Kemudian guru sedikit memberikan info 

mengenai kedatangan peneliti kepada siswa dan menyampaikan maksud 

serta tujuan peneliti berada di kelas agar siswa tidak bertanya-tanya. 

Keberadan peneliti perlu dikenalkan karena sikap keingintahuan siswa 

atas adanya orang lain yang menggantikan gurunya. Siswa 

mendengarkan dengan seksama ketika guru menyampaikan maksud dan 

tujuannya berada di kelas IIA. Ada siswa yang celotehan bertanya apakah 

peneliti akan mengajar mereka seterusnya atau tidak. Kemudian guru 

mempersilahkan peneliti untuk melakukan praktik  

Sebelum peneliti melakukan praktik, terlebih dahulu Peneliti 

menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya kepada siswa , setelah 

semua siswa paham dan jelas akan maksud dari kedatangan peneliti 

pembelajaran pun dapat dimulai dengan membuka pertemuan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa dengan instruksi “ Before begaining our 

study today let’s pray together !” menanyakan kabar siswa yang biasanya 

digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Inngris dengan sapaan “How 

Are You Today?” Dengan serentak mereka menjawab “ I’m Fine, And 

You?“ Setelah siswa terfokus guru melakukan apersepsi yaitu dengan 

mereview materi sebelumnya dengan tanya jawab kemudian 

menginformasikan materi saat ini yaitu materi fruits and vegetables 
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dengan mengaitkan dengan keseharian siswa serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada pembelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 
Kegiatan awal pembelajaran 

 
Pada kegiatan inti, guru mengeksplorasi siswa dengan 

memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi yakni “siapa yang 

suka buah-buahan? Sebutkan buah/sayuran apa saja yang kalian sukai?” 

kemudian seluruh siswa serentak mengacungkan tangannya dan 

menyebutkan buah-buahan maupun sayuran yang mereka sukai. 

Terdapat 2 orang siswa yang dengan lantangnya langsung menyebutkan 

buah dan sayur kesukaanya yakni apel dan sayur bayam. Dilanjutkan 

dengan siswa lainnya yang beruntun menyebutkan buah dan sayur yang 

mereka sukai. 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Antusias siswa ketika merespon pertanyaan guru 
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Dalam hal tersebut guru memberikan sedikit gambaran akan 

manfaat dari buah dan sayur tersebut, ada satu siswa yang bertanya 

mengenai manfaat makan jambu itu apa, dengan sigap gurupun 

menjawabnya. Setelah guru selesai memberikan jawaban kepada siswa 

dan tidak ada lagi siswa yang bertanya, guru memperlihatkan media 

yang di bawahnya serta menjelaskan media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran bahasa inggris yakni media ABACA Flashcard. Seluruh 

siswa bertanya-tanya dengan rasa penasaran dan berceloteh mengenai 

apa yang dibawa oleh ibu guru tersebut. Guru pun menjawab rasa 

penasaran siswa dan mulai mengenalkan serta menjelaskan permainan 

media tersebut dalam menunjang proses pembelajaran mulai dari awal 

hingga akhir.  

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4.3 
Guru mengenalkan dan menjelaskan 

cara bermain media ABACA Flashcard 
 

Pada saat menjelaskan fungsi media tersebut ada 3 siswa yang 

bertanya yakni apakah bila menjawab dua kali akan mendapat koin 

lagi? jika memperoleh warna koin yang sama boleh ditukar dengan 

warna yang lain apa tidak? serta jika siswa maju kedepan berbicara 
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bahasa inggris dengan baik akan mendapat bonus koin lagi?. Gurupun 

menjawab seluruh pertanyaan dari 3 siswa tersebut dan melanjutkan 

pembelajaran. Setelah semua siswa paham akan penjelasan media dan 

proses pembelajaran dari guru, pembelajaran dimulai dengan 

membentuk siswa menjadi lima kelompok belajar dengan nama grup 

warna, yaitu : Yellow, green, Red, Blue and Black. Dalam kegitan inti 

ini guru melakukan dua sesi pembelajaran yakni kelompok dan 

individu, pada sesi pertama yakni kelompok; Untuk menguji 

kekompakkan dan pengenalan media serta menambah vocab setiap 

siswa yang nantinya akan di ujikan secara individu untuk berbicara 

didepan, Guru melakukan pemanasan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan sesuai materi dengan menggunakan media ABACA 

Flashcard dari kelompok satu ke kelompok lainnya, yang dapat 

menjawab pertanyaan dari guru akan mendapatkan koin yang tertera 

pada gambar flashcard. Dalam beberapa kelompok yang telah diberi 

pertanyaan terdapa 3 kelompok yang menjawab dengan kompak 

diantaranya kelompok yellow, green dan blue. Mereka menjawab 

dengan lantang serta menjelaskan sedikit deskripsi mengenai gambar 

card yang diberikan oleh guru. 
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Gambar 4.4 
Guru melakukan pemanasan dengan media ABACA Flashcard 

terhadap kelompok untuk menambah vocab bahasa inggris 
 

Sebelum melakukan pembelajaran kelompok, terlebih dahulu guru 

membagikan lembaran “Car and Cake Prices” yaitu suatu lembaran yang 

berisi daftar harga atau reward dari koin yang akan dikumpulkan oleh 

siswa sehingga dapat ditukarkan untuk membeli “Car and Cake (Mobil 

dan kue)” sebagai hadiah akan keberhasilan siswa dalam menjawab serta 

memberikan deskripsi mengenai gambar card. Pada saat guru memberikan 

lembaran Car and Cake Prices semua siswa sangat senang serta takjub 

dan ingin memiliki mobil maupun kue yang ada pada gambar, “saya ingin 

ini, ” ucap kahfi, seorang siswa yang ada pada gerombolan 5 anak dalam 

suatu kelompok. “saya ini, ini juga bagus” ucap siswa lainnya yang begitu 

senang dalam pembelajaran. sehingga setiap siswa berlomba-lomba harus 

aktif dalam berbicara jika ingin mendapatkan koin yang banyak agar 

mendapatkan hadiah tersebut. 
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Setelah melakukan pembelajaran pada masing-masing kelompok 

dengan media card, kini keberanian siswa di uji dengan melatih 

kepercayaan diri serta keterampilan dalam berbicara bahasa Inggris 

mereka dengan mendeskripsikan sebuah Flashcard ke depan. Walaupun di 

antara mereka masih ada yang malu-malu serta masih butuh bantuan guru 

untuk mendeskripkan, namun semangat mereka untuk bisa sangatlah besar 

karena ingin mendapatkan koin yang banyak. Ketika siswa maju praktik 

berbicara di depan, guru melakukan penilaian terhadap siswa, Penilaian 

dilakukan sesuai dengan rubrik penilaian. Dalam menilai setiap siswa yang 

mendeskripsikan ke depan, guru memperhatikan lima aspek dalam setiap 

penilaiannya diantaranya: yang pertama Pengucapan (pronouncing), 

apakah dalam mengucapkan kalimat bahasa Inggris dapat dipahami oleh 

pendengar atau tidak. Yang kedua intonasi (intonation), dimana dalam 

berbicara bahasa inggris terdapat intonasi atau penekanan yang tepat pada 

saat berbicara atau tidak. Yang ketiga kosa kata (vocabulary), dimana 

Gambar 4.5 
Siswa sedang asyik melihat 
daftar harga pada Car and 

Cake prices 

Gambar 4.6 
Isi dari Car and Cake prices 
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dalam berbicara bahasa inggris ada berapa banyak kosa kata yang telah 

dikuasai. yang ke empat kelancaran (fluency), dimana dalam hal berbicara 

bahasa inggris, apakah siswa sudah lancar atau masih terbatah-batah dalam 

berbicara. Dan yang terakhir yakni pemahaman (comperehension),dimana 

ketika siswa berbicara bahasa inggris apakah sudah memahami apa yang 

sedang dibicarakan atau hanya sekedar berbicara tanpa mengerti apa yang 

dia utarakan. 

Dari hasil penilaian berbicara mengenai lima aspek yang dinilai, 

terdapat 21 siswa yang menurut kriteria sangat baik. Dari 21 siswa tersebut 

secara keseluruhan memang sempurna baik dalam pengucapan, 

intonasi,vokab, kelancaran serta pemahaman meskipun ada beberapa aspek 

yang masih ada perbaikan namun hasil yang diperoleh sudah bagus dan 

diatas KKM. Terdapat 6 siswa yang lain dalam hal pengucapannya 

terdapat 2 orang masih terbata-bata, 2 orang siswa dalam vokab nya juga 

masih belum banyak dikuasai, serta 4 siswa yang lain dalam hal 

intonasi,kelancaran dan pemahaman sangat kurang. 

Antusias siswa sangat terlihat ingin dahulu maju kedepan untuk 

berbicara menjelaskan gambar card tersebut, walaupun ada beberapa siswa 

yang malu-malu ataupun diam ingin menyaksikan saja teman-temannya 

maju ke depan, namun guru tidak membiarkan hal itu dengan berbagai 

cara bujukan dan motivasi akhirnya satu persatu seluruh siswa maju 

kedepan untuk mendeskripsikan card. Sebagai reward untuk siswa yang 

telah berhasil praktik atau setelah maju di depan kelas guru memberikan 
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apresiasi dengan mengucapkan “Good Job” sembari mengangkat jempol 

yang nantinya akan menambah semangat seluruh siswa untuk berani 

berbicara bahasa inggris didepan kelas. 

 

 

 

 
 

Gambar 4.7 
Siswa sedang mendeskripsikan card didepan kelas 

 

Pada saat siswa sedang berbicara didepan mendeskripsikan card 

dengan cara memegangnya dengan satu tangan kanan ataupun kiri 

kemudian gambar card diperlihatkan didepan teman-teman sambil 

dijelaskan bagaimana deskripsi mengenai buah atau sayur yang sudah 

mereka pilih, misal “this name is Apple, Apple is red, the taste of apple is 

sweet and etc.  Siswa lainnya dengan seksama memperhatikan dengan 

tenang dan cermat sembari menunggu giliran untuk kedepan walaupun ada 

2 orang siswa yang selalu gaduh mengganggu teman yang lain namun 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik. Tak lupa guru memberikan 

apresiasi dengan mengangkat jempol dan berkata “good job” kepada 

siswa yang selesai praktik. Berikut adalah hasil nilai keterampilan 

berbicara bahasa inggris siswa dengan media ABACA flashcard materi 

fruits and vegetables : 



74 
 

Tabel 4.4 
Daftar nilai pada keterampilan berbicara siswa kelas IIA pada siklus I 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai 

Jumlah Skor Nilai 
P TB KK K Phm 

1. Ahmad Fauzi 4 4 4 4 4 20 80 

2. Aidah Nurul Izzah 4 3 4 3 5 19 76 

3. Ailsa Anandya Renata 3 3 4 4 4 19 76 

4. Audyatul Fawaida 3 3 4 4 4 18 72 

5. Bilqis Dwi Amelia 3 3 4 3 4 17 68 

6. Defika Intan Nur Aini 2 2 3 2 2 11 44 

7. Fadlilatul Umamah 2 3 3 4 2 14 56 

8. Kamilah Mukhasanah 4 3 4 3 4 18 72 

9. M. Arjuna Al Kamali Zeen 4 3 4 4 3 18 72 

10. M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 4 3 3 3 3 17 68 

11. Mochammad Alif Naufal Hibban 4 3 4 3 4 18 72 

12. Mokh. Alkhafi Rafsanjani 4 4 4 3 4 19 76 

13. Muchammad Shohibussihab 
Alhabsy 

4 3 4 4 2 17 68 

14. Muhammad Alvin Farrel Antonio 4 3 4 3 4 18 72 

15. Muhammad Asyrofi Asgaf 4 4 4 4 4 20 80 

16. Muhammad Rizqi Mubarok 4 3 5 3 3 18 72 

17. Muhammad Wahyu Ahirinsya 4 4 4 3 3 18 72 

18. Nabila Rihadatul Aisyah 4 3 4 4 3 18 72 

19. Nanda Nizma Qonita 3 4 4 4 3 18 72 

20. Nayla Oktavia Bilqish 5 3 4 3 3 18 72 

21. Nur Hamidah 4 4 4 4 4 20 80 

22. Rizqi Apriliya Mustofa 4 4 3 3 4 18 72 

23. Salvia Fitri Salsabilla 4 4 4 4 4 20 80 

24. Vina Mawaddatus Sholihah 3 2 3 3 3 14 56 

25. Wahdah Khairina Kamelia 4 4 3 3 4 18 72 

26. Zahra Nur Fahimah 3 2 3 4 2 14 56 

27. Zakiya Ainur Rokhim 4 3 3 4 4 18 72 
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Keterangan : 

P : Pengucapan 

TB : Tata Bahasa 

KK : Kosa kata 

K : Kelancaran 

Phm : Pemahaman 

Setelah semua siswa selesai mendeskripsikan kedepan, guru 

menanyakan koin yang di dapat pada setiap kelompok siswa, jika koin 

yang dikumpulkan memenuhi syarat atau tertera pada daftar harga, siswa 

boleh menukarnya dengan hadiah berupa mobil dan kue mainan yang bisa 

di ambil sendiri di depan. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat siswa ingin menukarkan koinnya kedepan, guru merasa 

kualahan dalam melayani siswa yang berebut ingin memiliki hadiah yang 

tertera sehingga pembelajaran sedikit terganggu. Dan akhirnya guru 

menginstruksikan kepada seluruh siswa bahwa untuk mengambil 

hadiahnya bisa di tukarkan di akhir pembelajaran. Setelah semua siswa 

selesai mendeskripsikan card di depan, guru memberikan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) sebagai keterampilan tambahan siswa dalam menulis 

Gambar 4.8 
Siswa sedang menukarkan 

koinnya dengan hadiah 

Gambar 4.9 
Siswa mendapatkan hadiah 
setelah menukarkan koin 



76 
 

sekaligus sebagai nilai produk siswa. Seluruh siswa diperkenankan untuk 

menggambar salah satu macam buah ataupun sayur yang mereka sukai, 

diwarnai dengan indah kemudian pada bagian bawah gambar disertakan 

deskripsi mengenai gambar tersebut dengan menggunakan bahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.10 

Siswa sedang menggambar buah apel dan mendeskripsikannya 
 

Pada saat menggambar di lembar kerja siswa terlihat gerombolan 6 

orang siswa sederet bangku mulai gaduh karena kebingungan dengan apa 

yang harus dia gambar, kemudian guru memberikan penjelasan bahwa 

gambar yang dibuat adalah buah atau sayur yang disukai, salah satu siswa 

menyaut dengan lantang “Tapi saya tidak bisa menggambar dengan bagus 

bu” guru pun akhirnya menjelaskan kepada siswa bahwa dalam 

menggambar tidak harus sama persis dengan aslinya namun sebisa 

mungkin mirip dengan aslinya, serta siswa diperbolehkan mencontoh 

bentuk gambar buah dan sayur yang ada pada buku panduan mereka.  

Dengan tenang semua siswa akhirnya mulai menggambar serta 

mendeskripsikannya dalam bentuk tulisan di bawah gambar sambil guru 

berkeliling melihat proses siswa dalam mengerjakan LK. 
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Dalam hal menilai hasil produk siswa, guru melihat lima aspek 

atau kriteria yang akan di nilai yaitu : pertama kerapian dan kebersihan 

produk, dimana dalam suatu produk siswa yang telah dibuat harus 

semaksimal mungkin untuk menjaga kerapian dan kebersihannya, misal 

tidak ada coretan crayon atau sejenisnya di area gambar, terdapat bekas 

gesekan penghapus di area gambar dan lain sebagainya. Yang kedua 

kesesuaian gambar dengan tema, dimana gambar yang akan dibuat harus 

sesuai dengan tema atau materi yang di ajarkan yaitu materi buah dan 

sayur atau sesuai dengan instruksi guru. Yang ketiga yaitu warna, dimana 

produk atau hasil gambar tersebut diwarnai dengan indah dan rapi serta 

sesuai dengan gambar asli dalam kehidupan sehari-hari, misal strawberry 

itu berwarna merah bukan biru. Yang ke empat yaitu deskripsi yang sesuai 

dengan tema,dimana dalam menjelaskan gambar sesuai dengan apa yang 

di gambar, misal menggambar semangka maka yang akan dijelaskan ialah 

semangka, bahwa semangka itu berwarna merah, rasanya manis dan lain-

lain. Yang terakhir yaitu diksi (pilihan kata), dimana dalam 

mendeskripsikan gambar kata dan jumlah kata yang digunakan juga harus 

diperhatikan apakah sudah tepat dan memenuhi kriteria atau belum. 

Setelah siswa selesai menggambar, guru melakukan konfirmasi 

kepada siswa dengan menanyakan kepahaman terhadap materi yang telah 

disampaikan hari ini, dan memberikan penguatan terhadap materi yang 

dipelajari hari ini. 
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Berikut adalah hasil nilai produk siswa kelas IIA MINU Wedoro waru 

sidoarjo pada siklus I dengan menggunakan media ABACA Flashcard : 

 
Tabel 4.5 

Hasil nilai produk siswa pada siklus I 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C D E 

1. Ahmad Fauzi 4 3 2 3 2 14 70 

2. Aidah Nurul Izzah 4 3 4 3 4 18 90 

3. Ailsa Anandya Renata 3 3 4 3 3 16 80 

4. Audyatul Fawaidah 3 4 3 3 3 16 80 

5. Bilqis Dwi Amelia 3 2 3 3 2 13 65 

6. Defika Intan Nur Aini 2 2 3 2 2 11 55 

7. Fadlilatul Umamah 2 3 3 2 2 12 60 

8. Kamilah Mukhasanah 4 3 4 3 3 17 85 

9. M. Arjuna Al Kamali Zeen 4 3 4 3 3 17 85 

10. M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 3 2 2 3 3 13 65 

11. Mochammad Alif Naufal Hibban 3 3 4 3 3 16 80 

12. Mokh. Alkhafi Rafsanjani 4 4 4 3 4 19 95 

13. Muchammad Shohibussihab 
Alhabsy 

3 3 3 3 2 14 70 

14. Muhammad Alvin Farrel Antonio 4 3 3 3 3 16 80 

15. Muhammad Asyrofi Asgaf 3 3 3 3 2 14 70 

16. Muhammad Rizqi Mubarok 4 3 3 3 3 16 80 

17. Muhammad Wahyu Ahirinsya 4 3 3 3 3 16 80 

18. Nabila Rihadatul Aisyah 4 3 3 3 3 16 80 

19. Nanda Nizma Qonita 3 3 4 3 3 16 80 

20. Nayla Oktavia Bilqish 4 3 3 3 3 16 80 

21. Nur Hamidah 3 3 3 2 3 14 70 

22. Rizqi Apriliya Mustofa 4 3 3 3 3 16 80 

23. Salvia Fitri Salsabilla 3 3 2 3 3 14 70 

24. Vina Mawaddatus Sholihah 3 2 3 3 3 14 70 
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Keterangan : 

A : Kerapian dan kebersihan produk 
B : Gambar sesuai dengan tema 
C : Warna 
D : Deskripsi sesuai tema 
E : Diksi (pilihan Kata) 
 

Di bawah ini adalah tabel 4.6 tentang rekapitulasi ketuntasan siswa 

Dalam praktik berbicara dan produk setelah dihitung sesuai dengan kriteria 

ketuntasan minimal. Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.6 
Hasil rekapitulasi nilai siswa siklus I 

 

No Nama 
Nilai Nilai 

Akhir 
Keteranga

n 
Ket. 

Berbicara 
Produk 

1 Ahmad Fauzi 80 70 75 T 
2 Aidah Nurul Izzah 76 90 83 T 
3 Ailsa Anandya Renata 76 80 78 T 
4 Audyatul Fawaidah 72 80 76 T 
5 Bilqis Dwi Amelia 68 60 66,5 TT 
6 Defika Intan Nur Aini 44 55 49,5 TT 
7 Fadlilatul Umamah 56 65 58 TT 
8 Kamilah Mukhasanah 72 85 78,5 T 
9 M. Arjuna Al Kamali Zeen 72 85 78,5 T 
10 M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 68 65 66,5 TT 
11 Mochammad Alif Naufal 

Hibban 
72 70 76 T 

12 Mokh. Alkhafi Rafsanjani 76 95 85,5 T 
13 Muchammad Shohibussihab 

Alhabsy 
68 70 69 TT 

14 Muhammad Alvin Farrel 
Antonio 

72 90 76 T 

15 Muhammad Asyrofi Asgaf 80 70 75 T 
16 Muhammad Rizqi Mubarok 72 70 76 T 
17 Muhammad Wahyu Ahirinsya 72 80 76 T 
18 Nabila Rihadatul Aisyah 72 80 76 T 
19 Nanda Nizma Qonita 72 80 76 T 

25. Wahdah Khairina Kamelia 4 4 3 3 4 18 90 

26. Zahra Nur Fahimah 3 2 3 4 2 14 70 

27. Zakiya Ainur Rokhim 4 3 3 3 3 16 80 
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20 Nayla Oktavia Bilqish 72 80 76 T 
21 Nur Hamidah 80 70 75 T 
22 Rizqi Apriliya Mustofa 72 80 76 T 
23 Salvia Fitri Salsabilla 80 70 75 T 
24 Vina Mawaddatus Sholihah 56 80 63 TT 
25 Wahdah Khairina Kamelia 72 80 81 T 
26 Zahra Nur Fahimah 56 80 63 TT 
27 Zakiya Ainur Rokhim 72 80 76 T 

Jumlah nilai keseluruhan 1980  
Jumlah siswa yang tuntas 20  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 7  
Nilai rata-rata 73,4  

Prosentase ketuntasan 74 %  
 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa ada 20 siswa yang tuntas dan 7 

siswa yang belum tuntas, dengan menggunakan rumus 3.3 diperoleh rata-

rata nilai 73,4. Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketuntasan nilai 

siswa secara klasikal, menggunakan rumus 3,4 dan diperoleh hasil 74%. 

Berikut adalah keterangan perhitungannya: 

a. Nilai rata-rata siswa kelas IIA (��) 

�� =
∑	X

∑N
  

�� =
1980

27
  

�� = 73,4 

b. Prosentase ketuntasan siswa secara klasikal 

P =
��� ���	���� �	����	������		

��� ���	���� �
�	100%  

 =
��

��
�	100%  

 = 74 % 

 Prosentase siswa yang tidak tuntas= 100% - prosentase ketuntasan  

        = 100% - 74 % 

        = 26 % 
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai di atas diketahui bahwa dari 

pra siklus ke siklus I kelas IIA MINU Wedoro Waru Sidoarjo pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris  materi Friuts and Vegetables  telah 

mengalami peningkatan prosentase belajar dari 40,75% menjadi 74%, 

dan rata-rata nilai seluruh kelas dari 63,70 menjadi 73,4. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa perlu adanya peningkatan pada siklus berikutnya. 

Pada kegiatan penutup, tidak ada siswa yang bertanya atas 

materi yang masih belum jelas. Sehingga guru langsung mengajak 

siswa untuk bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. Dan 

memberikan motivasi kepada siswa Kemudian guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengajak siswa untuk berdo’a bersama dengan 

membaca hamdallah. 

c. Observasi  

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti 

melakukan pengamatan kegiatan mengajar guru dan aktivitas siswa. 

Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi. 

Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran 

berlangsung pada siklus I sebagai berikut:  

1) Hasil observasi Guru 

Peneliti melakukan penelitian di MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo, yaitu pada hari rabu tanggal 4 Mei 2016 jam pertama dan 

kedua (pukul 07.30-08.40). Berikut ini hasil observasi guru yang 
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dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus 

I. 

Tabel 4.7 
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana  
Ya  Tidak  

 Kegiatan Awal   
1 Guru membuka pelajaran dengan salam   

2 Guru menginstruksikan ke siswa untuk bernyanyi 
“Before Begaining our study today Let’s pray 
together “sebagai tanda dimulainya belajar 

 
 

3 Guru bersama Siswa berdo’a bersama-sama 
membaca surat Al-Fatihah 

 
 

4 Guru menanyakan kabar (“How Are You 
Today?”) dan mengabsen siswa 

 
 

5 Guru Meriview kembali materi sebelumnya 
dengan tanya jawab 

  

6 Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan materi 
dengan kehidupan sehari-hari 

  

7 Guru menginformasikan materi pelajaran yaitu 
materi bahasa inggris tentang “Fruits And 
Vegetables” 

 
 

8 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
 Kegiatan Inti   

Eksploration 
1 Guru Menanyakan pada siswa siapa saja yang 

menyukai buah dan sayuran. 
 

 

2 Guru meminta siswa menyebutkan buah-buahan 
dan sayur-sayuran yang mereka sukai. 

 
 

3 Guru memperlihatkan media ABACA Flashcard 
kepada siswa 

 
 

Elaboration 
4 Guru membentuk Siswa menjadi 5 kelompok 

dengan masing-masing kelompok menggunakan 
nama warna/colour pada kelompoknnya, yakni 
Blue, green, yellow, red and black. 

 

 

5 Guru Memulai pemanasan dengan media abaca 
flashcard kepada siswa dengan menunjukan 
beberapa kartu flashcard materi fruits and 
vegetables dengan bahasa inggris dan 
terjemahanya. 

  

6 Guru Mengulang secara cepat dengan media kartu   
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tanpa reward koin dari Flashcard karena masih 
dalam tahap pemanasan. 

7 Dalam suatu kelompok, guru memberikan 
beberapa pertanyaan dengan kartu flashcard, 
flashcard yang terjawab dengan tepat akan 
mendapatkan koin sesuai yang tertera di 
dalamnya. Begitu juga kepada kelompok lainnya 

 

 

8 Guru memberikan pertanyaan flashcard kepada 
semua kelompok dengan sistim berebut, siapa 
cepat dia dapat. 

  

9 Guru meminta Masing-masing siswa secara 
bergantian acak maju kedepan mendeskripskan 
card yang telah dipilih. 

 
 

10 Guru memberikan tugas  individu (Lembar Kerja 
Siswa) kepada  masing-masing siswa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yaitu 
membuat gambar buah atau sayuran yang di sukai 
kemudian mendeskripsikan atau menceritakan 
gambar tersebut melalui tulisan dibawah gambar. 

 

 

Konfirmation 
11 Guru menanyakan kepada siswa mengenai 

kepahaman terhadap materi yang belum jelas. 
 

 

12 Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan dari siswa yang kurang memahami 

 
 

13 Guru memberikan penguatan tentang materi yang 
dipelajari hari ini. 

 
 

 Kegiatan Penutup   
1 Guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar 
 

 

2 Guru memberikan tugas (pekerjaan rumah) kepada 
siswa. 

 
 

3 Guru menginformasikan materi selanjutnya yakni 
tentang “animals”. 

  

4 Guru mengajak  semua siswa untuk berdo’a atau 
hamdallah untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

 
 

5 Guru memberikan Salam salam penutup   

 

�����	������ℎ�� =
��� ���	��� ����	��

����	� ����� ��	(��)
 x 100% 

�����= 	
20

26
�100%  

Nilai = 76 % 
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Pada tabel observasi aktivitas guru di atas, terdapat 26 aspek 

aktivitas guru yang di amati peneliti . dari 26 aspek yang diamati, terdapat 

6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru, aspek-aspek tersebut antara 

lain : guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, guru tidak 

mengulang media card pada tahap pemanasan, guru tidak melaksanakan 

dengan memberi pertanyaan kepada siswa dengan istim berebut, guru 

tidak menjawab pertanyaan siswa karena tidak ada siswa yang bertanya, 

guru tidak memberi penguatan dan tidak memberikan tugas rumah (PR) 

kepada siswa. 

Dari hasil paparan pada tabel 4.7 di atas, aspek yang dilakukan 

oleh guru sebanyak 20 aspek. Jika 20 aspek tersebut di bagi  keseluruhan 

aspek sebanyak 26 dan kemudian hasilnya dikalikan 100% maka 

ditemukan hasil presentase aktivitas guru sebesar 76%. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam 

pembelajaran dengan media ABACA Flashcard sudah mencapai 76%. 

Hasil tersebut masih kurang maksimal, karena skor minimal yang 

ditentukan adalah ≥ 85%. Sehingga aktivitas guru dalam pembelajaran 

pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena belum mencapai skor 

minimal. 

2) Hasil Observasi Siswa 

Observasi juga dilakukan pada aktivitas siswa selama pembelajaran. 

Adapun hasil observasi terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung pada 

siklus I sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 

 Persiapan   
1 Siswa dibangkunya waktu pelajaran akan dimulai   

2 Kerapian siswa dalam berseragam   

3 Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya   
 Pelaksanaan  
 Kegiatan Awal  
1 Siswa menjawab dengan salam   

2 Siswa melaksanakan instruksi guru dengan 
bernyanyi “Before Begaining our study today 
Let’s pray together “ sebagai tanda dimulainya 
belajar 

 

 

3 Siswa berdo’a bersama-sama membaca surat Al-
Fatihah  

 

4 Siswa Menjawab kabar (“I’m Fine”)    

5 Siwa melakukan tanya jawab dengan guru terkait 
materi sebelumnya  

 

6 Siswa mendengarkan motivasi Guru tentang 
materi dengan kehidupan sehari-hari   

7 Siswa menyimak informasi guru tentang materi 
pelajaran yaitu materi bahasa inggris tentang 
“Fruits And Vegetables” 

 
 

 Kegiatan Inti   
Exploration 

1 Siswa menjawab siapa saja (angkat tangan) yang 
menyukai buah dan sayuran.   

2 Siswa menyebutkan buah-buahan dan sayur-
sayuran yang mereka sukai.   

3 Siswa melihat media ABACA Flashcard yang 
ditunjukkan oleh guru  

 

4 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan 
main media ABACA Flashcard  

 

Elaboration 
5 Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok menggunakan nama 
warna/colour pada kelompoknnya, yakni Blue, 
green, yellow, red and black. 

 

 

6 Siswa Memulai pemanasan dengan media abaca 
flashcard yang ditunjukkan guru materi fruits and 
vegetables dengan bahasa inggris dan 

  
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terjemahanya. 
7 Siswa Mengulang secara cepat dengan media 

kartu tanpa reward koin dari Flashcard karena 
masih dalam tahap pemanasan. 

 

 

8 Siswa menjawab beberapa pertanyaan dengan 
kartu flashcard  

 

9 Siswa menjawab pertanyaan flashcard dari guru 
kepada semua kelompok dengan sistim berebut, 
siapa cepat dia dapat. 

 
 

10 siswa secara bergantian acak maju kedepan 
mendeskripskan card yang telah dipilih.   

11 Siswa mengerjakan tugas Literasi di Lembar Kerja 
Siswa  

 

Konfirmation 

12 
Siswa menjawab mengenai kepahaman terhadap 
materi yang belum jelas.   

13 Siswa menyimak penjelasan guru   

14 
Siswa menyimak penguatan tentang materi yang 
dipelajari hari ini.   

 Kegiatan Penutup   
1 Siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar bersama guru   

2 Siswa berdo’a atau hamdallah untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran   

3 Siswa merespon umpan balik guru   

4 Siswa menjawab Salam   

 

�����	������ℎ�� =
��� ���	��� ����	��

����	� ����� ��	(��)	
 X 100% 

Nilai   = 
20

25
�100%  

Nilai  = 80 % 
 

 

 

Pada tabel observasi siswa di atas, terdapat 25 aspek aktivitas 

siswa yang diamati oleh peneliti. Dari 25 aspek yang di amati, terdapat 5 

aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara 

lain : siswa belum siap belajar dengan bukunya, siswa tidak mendengarkan 

motivasi guru karena sebagian dari mereka lebih terfokus untuk melihat 

media yang dibawa oleh guru, siswa tidak mengulang jawaban secara 
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cepat pada tahap pemanasan, siswa tidak menjawab pertanyaan secara 

berebut dan siswa tidak membuat kesimpulan bersama guru.  

Dari hasil paparan pada tabel 4.8 di atas, aspek yang dilakukan 

oleh siswa sebanyak 20 aspek. Jika 20 aspek tersebut dibagi keseluruhan  

aspek sebanyak 20 dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka 

ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 80%. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan media ABACA Flashcard sudah mencapai 80%. 

Hasil tersebut masih kurang maksimal, karena skor minimal yang 

ditentukan adalah ≥ 90 %. Sehingga aktiviras siswa dalam pembelajaran 

pada siklus I ini dikatakan belum tuntas karena belum mencapai kriteria 

minimal. 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan yakni 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan siswa 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan kurang maksimal sehingga dalam siklus I masih 

ditemukan beberapa kendala. Akan tetapi hal tersebut tidak sampai 

memberikan dampak negatif pada siswa yang lain. Karena mereka tidak 

mengganggu teman-temannya yang sedang fokus mendengarkan penjelasan 

dari guru. 

Adapun hasil peningkatan keterampilan berbicara mata pelajaran 

Bahasa Inggris materi Fruits and Vegetables siswa kelas IIA dengan media 
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ABACA Flashcard pada siklus I mengalami peningkatan. Sebelum 

diterapkan media ABACA Flashcard ini, jumlah siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 16 siswa, setelah diterapkan media tersebut pada siklus I, jumlah 

siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 7 siswa. dalam diskusi antara guru 

dengan peneliti dirumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk 

pelaksaan tindakan kelas siklus II. 

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I, di 

antaranya sebagai berikut: 

1) Siswa kurang terfokus pada penjelasan guru, karena mata siswa sebagian 

banyak tertuju pada media ABACA Flashcard yang menarik 

2) Beberapa siswa masih malu-malu untuk maju kedepan menjelaskan card 

nya dan ketika berbicara masih sering dibimbing oleh guru 

3) Guru merasa kualahan dalam menghadapi siswa karena sebagian ada 

yang minta menukarkan koinnya, karena masih dalam tahap 

pembelajaran. 

4) Terlambatnya pengerjakan LK siswa karena siswa masih bingung ingin 

menggambar apa. 

Jadi, pada dasarnya hasil belajar pada mata pelajaran bahasa inggris 

khususnya pada keterampilan berbicara siswa masih dapat di tingkatkan lagi. 

Dalam hal ini peneliti melanjutkan siklus II untuk mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. Peneliti dan guru bersepakat untuk lebih meningkatkan dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

Adapun yang telah di diskusikan antara guru dan peneliti yaitu untuk 

melakukan upaya perbaikan pada siklus selanjutnya, antara lain : 
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1) Melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran secara maksimal 

jika pada siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang 

belum dilaksanakan, maka pada siklus II dioptimalkan. 

2) Pada kegiatan inti, ketika guru memberikan penjelasan mengenai media, 

hendaknya terlebih dahulu mengkondisikan siswa agar dapat terfokus ke 

guru 

3) Melakukan pendekatan dan motivasi kepada siswa untuk melatih 

keberanian mereka dalam berbicara 

4) Pada kegiatan pendahuluan, guru menyampaikan apersepsi dengan lebih 

menekankan dan mengemas secara menarik agar kelas bisa terkondisikan di 

siklus II, misalnya menyanyikan lagu bahasa inggris mengenai materi atau 

dengan mengaitkan langsung dengan pengalaman siswa untuk menyebutkan 

buah-buahan atau sayuran yang mereka ketahui. 

5) Pada saat kegiatan inti, untuk mengatasi siswa yang malu-malu ketika 

maju kedepan untuk mendeskripsikan card di depan teman-temannya, 

alangkah baiknya jika kegiatan tersebut dilakukan dengan berpasangan 

bergantian, sehingga bisa mengurangi rasa malu siswa untuk berdiri 

sendiri di depan selain itu juga dapat mengurangi waktu yang telah 

terbuang (efesiensi waktu). 

3. Siklus II 

Penelitian tindakan kelas pada siklus II sama dengan siklus I, terdiri 

atas 4 tahapan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan (observasi), dan 

refleksi. Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan: 

a. Perencanaan 
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Pada tahap perencaan ini hampir sama dengan siklus I, antara lain : 

1) Menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pemyusunan RPP 

hampir sama dengan RPP pada siklus I, hanya saja pada kegiatan awal 

peneliti menambahkan ice breaking berupa nyanyian lagu bahasa inggris 

tentang buah, sesuai evaluasi pada siklus I agar siswa dapat fokus dan 

terkondisikan dengan baik. Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan 

siklus I namun pada kegiatan berbicara kedepan secara individu ini di 

gantikan dengan cara berpasangan ,dengan tujuan mengurangi beban 

siswa untuk maju kedepan sehingga siswa lebih percaya diri dan berani 

sekaligus  efesiensi waktu. Pada bagian penutup juga tidak ada perubahan 

sama sekali hanya pada penekanan guru pada saat memberikan motivasi 

kepada siswa lebih di tingkatkan. selain itu, pada siklus II ini lebih 

dimaksimalkan pada pelaksanaannya. 

2) Menyusun instrumen penilaian (lembar pengamatan siswa, lembar 

pengamatan guru, Lembar kerja dan lembar penilaian performan 

berbicara). Yang sama dengan siklus I 

3) Menyiapkan media pembelajaran ABACA Flashcard 

b. Pelaksanaan 

Penelitian tindakan kelas untuk siklus II ini dilaksanakan pada hari 

Rabu, tanggal 11 mei 2016 pada jam pelajaran pertama dan kedua, yaitu 

mulai pukul 07.30- 08.40 WIB. Penelitian ini dilaksanakan tepat satu 

minggu setelah siklus I dilaksanakan. Adapun kegiatan pembelajaran pada 
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siklus II ini sama dengan siklus I, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan 

pendahuluan pada siklus I. Dimulai dengan guru mengucapkan salam dan 

siswa menjawab salam dari guru dengan kompak, begitu juga ketika guru 

menanyakan kabar “How are you today” serentak dengan semangat 

semua siswa menjawab dengan lantang “I’m Fine, And You?”,  pada 

siklus II dalam kegiatan pendahuluan ini ada penambahan kegiatan 

setelah menanyakan kabar yaitu menyanyikan lagu bahasa Inggris yang 

berkaitan dengan materi sambil bertepuk-tepuk tangan yakni 

“Watermelon...watermelon...papaya..papaya..banana 3x, tomato...”. 

antusias siswa sangat terlihat pada saat menyanyikan lagu tersebut 

,mereka menyanyikan dengan lantang dan keras, meskipun ada 2 orang 

siswa dalam satu bangku yang diam kemudian guru menunjuk mereka 

lalu akhirnya mereka ikut bernyanyi bersama-sama. 

Pada kegiatan pendahuluan ini guru melakukan review pada materi 

sebelumnya seperti pada siklus I kemudian menuju pada pokok materi 

yang akan di sampaikan dengan mengaitkan materi ke dalam kehidupan 

nyata. Misalnya “siapa yang suka dengan buah? Siapa sajakah yang 

menyukai sayuran? Manfaat apa sajakah jika kita mengkonsumsi buah 

dan sayuran? .kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
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di capai pada proses pembelajaran hari ini. Siswa memperhatikan guru 

dengan seksama.  

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan siklus I ,dimulai 

dengan guru menanyakan kembali mengenai siapa yang suka buah dan 

sayur, manfaat apa saja yang di dapat jika mengkonsumsi buah dan 

sayur, memperlihatkan media pembelajaran ABACA Flashcard 

sekaligus menjelaskan kembali kepada siswa bagaimana cara main dan 

strategi pada pembelajaran hari ini, serta menanyakan kepahaman dan 

kesiapan terhadap siswa tentang cara memainkan flashcard tersebut. 

kemudian guru membentuk siswa menjadi 5 kelompok dengan nama 

colour : yakni Blue, Green, Red, Black and Yellow , namun pada sesi 

kelompok ini guru melakukan pemanasan dengan memperlihatkan 

flashcard dengan cepat kepada siswa kemudian para siswa menjawabnya 

dengan cepat. Kegiatan selanjutnya yakni masih dalam tahap kelompok, 

yakni menggunakan sistem berebut antara kelompok satu dengan yang 

lainnya dengan guru memberikan beberapa pertanyaaan teka teki dengan 

card yang di balik oleh guru kepada seluruh kelompok, misal “Who am 

I? My Colour is red, my taste is sweet, and i can growing in cool place, 

Who Am I? Dengan serentak seluruh siswa mengacungkan tangan untuk 

menjawab siapa cepat dia dapat. 
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Gambar 4.11 
Antusias siswa dalam menjawab soal card teka-teki dari guru 

 

  Saat guru memberikan pertanyaan teka-teki, terlihat sekali di wajah 

siswa sangat gugup dan berdebar-debar ingin segera menjawab soal teka-

teki tersebut. Setelah guru memberikan pertanyaan teka-teki, dan siswa 

menjawab dengan benar, dengan semangat ibu guru memberikan jempol 

dengan mengucapkan “Good Job” dengan gembira sekali seluruh siswa 

sangat senang dan ingin mengulang terus-menerus.  

Dalam siklus II ini terdapat perbedaan pada siklus I yakni jika 

sebelumnya seluruh siswa berbicara kedepan mendeskripsikan card 

individu secara acak namun kali ini siswa maju kedepan berbicara bahasa 

inggris mendeskripsikan secara berpasangan sesuai pilihan siswa sendiri.  

Ketika guru menginformasikan bahwa untuk praktik berbicara 

bahasa Inggris kedepan secara berpasangan, seluruh siswa mendadak 

ramai karena setiap berceloteh ingin berpasangan dengan yang di 

inginkan. “saya ingin dengan kamu, saya dengan si A saja bu, saya nggak 

mau dengan si B bu, dan lain sebagainya.sehingga membuat guru merasa 

kualahan dan akhirnya bisa di atasi dengan memberikan keputusan 
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bahwa yang maju praktik berbicara pasangan ke depan ialah satu bangku, 

dan akhirnya seluruh siswa menyetujui. Walaupun ada satu siswa yang 

kurang senang dengan teman sebangkunya karena mereka habis 

bertengkar, namun dengan bujukan guru akhirnya mereka saling minta 

maaf dan mulai latihan untuk berbicara kedepan nantinya. Dalam satu 

kelas terdiri dari 27 siswa sehingga terdapat satu kelompok yang 

berjumlah 3 orang, sedang siswa lainnya berpasangan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.12 
Guru menanyakan kesiapan pasangan yang akan maju kedepan 

 

Saat setiap pasangan praktik berbicara di depan kelas, gurupun 

menilai tingkat keterampilan mereka dalam berbicara dengan melihat 5 

aspek yang akan di nilai dengan kriteria sama dengan siklus I. dari hasil 

praktik mereka dalam berbicara terlihat jelas ada peningkatan dari siklus 

sebelumnya, mereka lebih percaya diri dan berani dalam berbicara. 

Dikarenakan mereka praktiknya tidak sendirian akan tetapi berpasangan. 

Hasil dari praktik tersebut dari 27 siswa terdapat 13 siswa yang sudah 

bagus dalam berbicara terutama dalam hal pengucapan dan kosa kata 

sangat banyak mereka kuasai, dan 7 orang siswa cukup lumayan bagus 
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dalam hal pemahaman dan kosa kata walaupun kelancarannya masih 

belum maksimal karena terlihat ketika berbicara masih terbata-bata. Ada 

7 orang siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM dengan rata-rata, 

dari 7 siswa tersebut terdapat 2 siswa yang kemampuan berbicaranya 

masih kurang dan perlu bimbingan. Tak lupa guru memberikan apresiasi 

yang sama halnya dengan siklus I kepada siswa yang telah selesai praktik 

berbicara yakni dengan mengangkat jempol dan berkata “Good Job”. 

Berikut adalah hasil nilai keterampilan berbicara siswa kelas IIA MINU 

Wedoro waru sidoarjo pada siklus II dengan menggunakan media ABACA 

Flashcard : 

Tabel 4.9 
Hasil nilai keterampilan berbicara siswa menurut kelompok pada siklus II 

 

 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 
Nilai 

P TB KK K Phm 

1. Ahmad Fauzi 5 4 4 4 3 20 80 

2. Muhammad Alvin Farrel Antonio 5 5 4 4 5 23 92 

3. Bilqis Dwi Amelia 4 3 3 4 3 17 68 

4. Nabila Rihadatul Aisyah 4 4 5 5 5 23 92 

5. M. Arjuna Al Kamali Zeen 5 5 4 5 4 23 92 

6. M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 4 4 3 2 3 16 64 

7. Salvia Fitri Salsabilla 3 3 4 4 4 18 72 

8. Vina Mawaddatus Sholihah 3 3 3 3 3 15 60 

9. Muhammad Rizqi Mubarok 4 4 5 4 4 21 84 

10. Muhammad Wahyu Ahirinsya 5 5 5 5 5 25 100 

11. Nur Hamidah 4 5 4 4 4 21 84 

12. Rizqi Apriliya Mustofa 5 5 4 5 4 23 92 

13. Mokh. Alkhafi Rafsanjani 4 5 5 5 4 23 92 
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Tabel 4.10 
Hasil nilai keterampilan berbicara siswa menurut nomor absen pada siklus 

II 

14. Muchammad Shohibussihab 
Alhabsy 

4 4 4 3 3 18 72 

15. Ailsa Anandya Renata 4 4 4 4 4 20 80 

16. Audyatul Fawaidah 4 4 4 4 4 20 80 

17. Nanda Nizma Qonita 2 3 3 3 3 14 56 

18. Nayla Oktavia Bilqish 4 4 4 5 5 22 88 

19. Fadlilatul Umamah 3 3 3 2 2 13 52 

20. Kamilah Mukhasanah 5 4 3 4 4 20 80 

21. Mochammad Alif Naufal Hibban 4 5 5 4 4 22 88 

22. Zahra Nur Fahimah 3 3 3 3 3 15 60 

23. Zakiya Ainur Rokhim 4 4 4 4 4 20 80 

24. Wahdah Khairina Kamelia 4 4 4 4 4 20 80 

25. Muhammad Asyrofi Asgaf 5 4 5 4 4 22 88 

26. Aidah Nurul Izzah 4 5 5 4 4 22 88 

27. Defika Intan Nur Aini 4 3 3 4 3 17 68 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 
Nilai 

P TB KK K Phm 

1. Ahmad Fauzi 5 4 4 4 3 20 80 

2. Aidah Nurul Izzah 4 5 5 4 4 22 88 

3. Ailsa Anandya Renata 4 4 4 4 4 20 80 

4. Audyatul Fawaidah 4 4 4 4 4 20 80 

5. Bilqis Dwi Amelia 4 3 3 4 3 17 68 

6. Defika Intan Nur Aini 4 4 4 4 4 20 80 

7. Fadlilatul Umamah 3 3 3 2 2 13 52 

8. Kamilah Mukhasanah 5 4 3 4 4 20 80 

9. M. Arjuna Al Kamali Zeen 5 5 4 5 4 23 92 

10. M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 4 4 3 2 3 16 64 
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Keterangan : 

P : Pengucapan 

TB : Tata Bahasa 

KK : Kosa kata 

K : Kelancaran 

Phm : Pemahaman 

 
Kegiatan selanjutnya juga sama dengan siklus I yakni memberikan 

tugas Lembar kerja siswa dengan menggambar satu macam buah ataupun 

sayur lengkap dengan deskripsi di bawah gambar, namun gambar yang 

dibuat harus berbeda dengan gambar sebelumnya pada siklus I. Dalam 

siklus II ini para siswa terlihat  sangat tenang dalam mengerjakan LK 

11. Mochammad Alif Naufal Hibban 4 5 5 4 4 22 88 

12. Mokh. Alkhafi Rafsanjani 4 5 5 5 4 23 92 

13. Muchammad Shohibussihab 
Alhabsy 

4 4 4 3 3 18 72 

14. Muhammad Alvin Farrel Antonio 5 5 4 4 5 23 92 

15. Muhammad Asyrofi Asgaf 5 4 5 4 4 22 88 

16. Muhammad Rizqi Mubarok 4 4 5 4 4 21 84 

17. Muhammad Wahyu Ahirinsya 5 5 5 5 5 25 100 

18. Nabila Rihadatul Aisyah 4 4 5 5 5 23 92 

19. Nanda Nizma Qonita 5 4 3 4 4 20 80 

20. Nayla Oktavia Bilqish 4 4 4 5 5 22 88 

21. Nur Hamidah 4 5 4 4 4 21 84 

22. Rizqi Apriliya Mustofa 5 5 4 5 4 23 92 

23. Salvia Fitri Salsabilla 3 3 4 4 4 18 72 

24. Vina Mawaddatus Sholihah 3 3 3 3 3 15 60 

25. Wahdah Khairina Kamelia 4 4 4 4 4 20 80 

26. Zahra Nur Fahimah 3 3 3 3 3 15 60 

27. Zakiya Ainur Rokhim 4 4 4 4 4 20 80 
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walaupun ada 2-3 orang yang gaduh lari-lari mengganggu temannya lalu 

gurupun menegur dan akhirnya siswa yang gaduh menjadi tenang dan 

duduk ditempatnya. 

 

 

 
 
 
 
 

 
Gambar 4.13 

Siswa sedang menggambar di LK yang disediakan guru 
 

Pada gambar 4.13 diatas, terlihat semua siswa serius dan 

melaksanakan dengan baik apa saja yang diperintahkan oleh guru, ada 

yang saling diskusi dengan teman sebangkunya, ada yang sibuk mencari 

gambar buah dan sayur di buku panduannya untuk di contoh, ada saling 

bingung ingin menggambar apa. Akhirnya gurupun membimbing siswa 

yang sedang kesulitan dalam menggambar tersebut. Siswa yang telah 

menyelesaikan pekerjaannya segera mengumpulkannya didepan meja 

guru. Namun ada beberapa siswa yang lambat dalam menggambar karena 

bingung apa yang harus ia gambar, namun guru tak lepas untuk 

membimbingnya. 
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Gambar 4.14 
Guru sedang membimbing siswa yang lamban dalam menyelesaikan 

pekerjaannya 
 

Berikut adalah hasil nilai produk siswa kelas IIA MINU Wedoro 

waru sidoarjo pada siklus II dengan menggunakan media ABACA 

Flashcard : 

Tabel 4.11 
Hasil nilai produk siswa pada siklus II 

No Nama Siswa 
Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 
Nilai 

A B C D E 

1. Ahmad Fauzi 4 3 2 3 2 14 70 

2. Aidah Nurul Izzah 4 4 4 4 4 20 100 

3. Ailsa Anandya Renata 3 3 4 3 3 16 80 

4. Audyatul Fawaidah 3 4 4 4 4 19 95 

5. Bilqis Dwi Amelia 2 3 3 2 3 13 65 

6. Defika Intan Nur Aini 2 2 3 3 3 13 65 

7. Fadlilatul Umamah 3 3 3 3 3 15 75 

8. Kamilah Mukhasanah 3 3 3 4 4 17 85 

9. M. Arjuna Al Kamali Zeen 4 3 4 3 3 17 85 

10. M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 4 3 4 3 3 17 85 

11. Mochammad Alif Naufal Hibban 3 2 3 4 2 14 70 

12. Mokh. Alkhafi Rafsanjani 4 4 4 3 4 19 95 

13. Muchammad Shohibussihab 
Alhabsy 

3 2 3 3 3 14 70 

14. Muhammad Alvin Farrel Antonio 4 4 3 3 4 18 90 
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Keterangan : 

A : Kerapian dan kebersihan produk 
B : Gambar sesuai dengan tema 
C : Warna 
D : Deskripsi sesuai tema 
E : Diksi (pilihan Kata) 
 

Di bawah ini adalah tabel 4.14 tentang rekapitulasi ketuntasan 

siswa dalam praktik berbicara dan hasil produk setelah dihitung sesuai 

dengan kriteria ketuntasan minimal. Sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4.12 
Hasil rekapitulasi nilai siswa siklus II 

No Nama 
Nilai Nilai 

Akhir 
Keteran

gan 
Ket. 

Berbicara 
Produk 

1 Ahmad Fauzi 80 70 75 T 
2 Aidah Nurul Izzah 88 100 94 T 
3 Ailsa Anandya Renata 80 80 80 T 
4 Audyatul Fawaidah 80 95 87,5 T 
5 Bilqis Dwi Amelia 68 65 66,5 TT 

15. Muhammad Asyrofi Asgaf 4 4 4 3 3 18 90 

16. Muhammad Rizqi Mubarok 3 3 3 3 2 14 70 

17. Muhammad Wahyu Ahirinsya 4 4 4 4 4 20 100 

18. Nabila Rihadatul Aisyah 4 3 3 3 3 16 80 

19. Nanda Nizma Qonita 3 3 4 3 3 16 80 

20. Nayla Oktavia Bilqish 4 3 3 3 3 16 80 

21. Nur Hamidah 4 3 4 3 4 18 90 

22. Rizqi Apriliya Mustofa 4 3 3 3 3 17 85 

23. Salvia Fitri Salsabilla 3 4 3 4 4 18 90 

24. Vina Mawaddatus Sholihah 4 4 4 3 3 18 90 

25. Wahdah Khairina Kamelia 4 4 4 4 3 18 90 

26. Zahra Nur Fahimah 4 3 4 3 3 18 90 

27. Zakiya Ainur Rokhim 4 3 4 3 3 17 85 
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6 Defika Intan Nur Aini 80 65 72,5 T 
7 Fadlilatul Umamah 52 75 63,5 TT 
8 Kamilah Mukhasanah 80 85 82,5 T 
9 M. Arjuna Al Kamali Zeen 92 85 88,5 T 
10 M. Fathir Fadhillah Al-Akbar 64 85 74,5 T 
11 Mochammad Alif Naufal 

Hibban 
88 70 79 T 

12 Mokh. Alkhafi Rafsanjani 92 95 93,5 T 
13 Muchammad Shohibussihab 

Alhabsy 
72 70 71 T 

14 Muhammad Alvin Farrel 
Antonio 

92 90 91 T 

15 Muhammad Asyrofi Asgaf 88 90 89 T 
16 Muhammad Rizqi Mubarok 84 70 77 T 
17 Muhammad Wahyu Ahirinsya 100 100 100 T 
18 Nabila Rihadatul Aisyah 92 80 86 T 
19 Nanda Nizma Qonita 80 80 80 T 
20 Nayla Oktavia Bilqish 88 80 84 T 
21 Nur Hamidah 84 90 87 T 
22 Rizqi Apriliya Mustofa 92 85 88,5 T 
23 Salvia Fitri Salsabilla 72 90 81 T 
24 Vina Mawaddatus Sholihah 60 90 75 T 
25 Wahdah Khairina Kamelia 80 90 85 T 
26 Zahra Nur Fahimah 60 90 75 T 
27 Zakiya Ainur Rokhim 80 85 82,5 T 

Jumlah nilai keseluruhan 2209  
Jumlah siswa yang tuntas 25  

Jumlah siswa yang tidak tuntas 2  
Nilai rata-rata 81,8  

Prosentase ketuntasan  92,5 %  

 

Dari tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

yang cukup pesat antara siklus I ke siklus II. Pada siklus I jumlah nilai 

sebesar 1980 dan nilai rata-rata 73,4. Pada siklus II jumlah nilai siswa 

sebesar 2209 jika dibagi dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa maka 

ditemukan nilai rata-rata siswa pada siklus II sebesar 81,8. 

Ketuntasan  belajar siswa juga meningkat dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I ada 20 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang tidak tuntas. Jika 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa dibagi dengan jumlah siswa 
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dalam satu kelas sebanyak 27 siswa, kemudian hasilnya dikalikan 100% 

maka hasil prosentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 74%. Adapun 

pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa. Jika jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 25 siswa dibagi dengan jumlah siswa dalam 

satu kelas, kemudian hasilnya dikalikan 100% maka hasil prosentase 

ketuntasan siswa pada siklus II sebesar 92,5%. 

3) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup ini, hampir sam dengan siklus I, hanya 

saja penekanan pada pemberian motivasi guru terhadap siswa lebih 

ditingkatkan. Setelah seluruh siswa selesai menggambar, guru melakukan 

konfirmasi kepada siswa dengan menanyakan kepahaman terhadap 

materi yang telah disampaikan hari ini, secara bersama-sama guru dan 

siswa menyimpulkan materi dari awal hingga akhir dan memberikan 

penguatan terhadap materi yang dipelajari hari ini. Tak lupa juga guru 

menanyakan kesan terhadap pembelajaran pada hari ini apakah 

menyenangkan, terutama pada penggunaan media terhadap keterampilan 

berbicara mereka. 

Pada kegiatan penutup, juga tidak ada siswa yang bertanya atas 

materi yang masih belum jelas. Sehingga guru langsung memberikan 

informasi untuk mempelajari materi selanjutnya dan memotivasi siswa 

untuk selalu rajin belajar. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengajak siswa untuk berdo’a bersama. 

c. Observasi 
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Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa. peneliti melakukan observasi dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi oleh dosen. Adapun hasil 

observasi yang dilakukan peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus II 

sebagai berikut: 

1) Hasil observasi aktivitas guru 

Berikut ini hasil observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh peneliti 

selama pembelajaran berlangsung pada siklus II. 

Tabel 4.13 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana  

Ya  Tidak  
 Kegiatan Awal   
1 Guru membuka pelajaran dengan salam   

2 Guru menginstruksikan ke siswa untuk 
bernyanyi “Before Begaining our study today 
Let’s pray together “sebagai tanda dimulainya 
belajar 

 

 

3 Guru bersama Siswa berdo’a bersama-sama 
membaca surat Al-Fatihah 

 
 

4 Guru menanyakan kabar (“How Are You 
Today?”) dan mengabsen siswa 

 
 

5. Guru bersama siswa menyanyikan lagu bahasa 
inggris tentang buah-buahan atau sayuran 
“Watermelon...watermelon...papaya..papaya..ba
nana 3x, tomato...” 

 

 

6 Guru Meriview kembali materi sebelumnya 
dengan tanya jawab 

  

7 Guru memotivasi siswa dengan mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 

  

8 Guru menginformasikan materi pelajaran yaitu 
materi bahasa inggris tentang “Fruits And 
Vegetables” 

 
 

9 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   
 Kegiatan Inti   

Eksploration 
1 Guru Menanyakan pada siswa siapa saja yang 

menyukai buah dan sayuran. 
 
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2 Guru meminta siswa menyebutkan buah-buahan 
dan sayur-sayuran yang mereka sukai.  

 

3 Guru memperlihatkan media ABACA Flashcard 
kepada siswa 

 
 

4 Guru menjelaskan kembali bagaimana cara main 
ABACA Flashcard dan strategi pada 
pembelajaran hari ini 

 
 
 

5 Menanyakan kepahaman serta kesiapan terhadap 
siswa mengenai flashcard yang akan di mainkan 

 
 

Elaboration 
6 Guru membentuk Siswa menjadi 5 kelompok 

dengan masing-masing kelompok menggunakan 
nama warna/colour pada kelompoknnya, yakni 
Blue, green, yellow, red and black. 

 

 

7 Guru melakukan pemanasan flashcard kepada 
siswa dengan memperlihatkan dengan cepat  

 

8 Guru memberikan pertanyaan teka-teki dengan 
flashcard kepada semua kelompok dengan sistim 
berebut, siapa cepat dia dapat. 

  

9 Guru meminta Masing-masing siswa untuk 
membentuk 1 pasang yang terdiri dari 2 orang 
secara acak maju kedepan mendeskripskan card 
yang telah dipilih. 

 

 

10 Guru memberikan tugas  individu (Lembar Kerja 
Siswa) kepada  masing-masing siswa untuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
yaitu membuat gambar buah atau sayuran yang 
di sukai kemudian mendeskripsikan atau 
menceritakan gambar tersebut melalui tulisan 
dibawah gambar. 

 

 

Konfirmation 
11 Guru menanyakan kepada siswa mengenai 

kepahaman terhadap materi yang belum jelas. 
 

 

12 Guru menjawab dan menjelaskan pertanyaan-
pertanyaan dari siswa yang kurang memahami 

 
 

13 Guru memberikan penguatan tentang materi 
yang dipelajari hari ini. 

 
 

 Kegiatan Penutup   
1 Guru membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar 
 

 

2 Guru menginformasikan materi selanjutnya 
yakni tentang “animals”. 

  

3 Guru mengajak  semua siswa untuk berdo’a atau 
hamdallah untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran 

 
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4 Guru memberikan Salam salam penutup   

 

�����	������ℎ�� =
��� ���	��� ����	��

����	� ����� ��	(��)
 x 100% 

�����= 	
24

26
�100%  

Nilai = 92,3 % 
 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.13, aktivitas 

guru mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Langkah-langkah 

pembelajaran yang belum dilaksanakan secara maksimal pada siklus I, 

sudah dilaksanakan secara maksimal. Pada siklus I, dari 26 aspek yang 

diamati, terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru, aspek-aspek 

tersebut antara lain : guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran, 

guru tidak mengulang media card pada tahap pemanasan, guru tidak 

melaksanakan dengan memberi pertanyaan kepada siswa dengan istim 

berebut, guru tidak menjawab pertanyaan siswa karena tidak ada siswa 

yang bertanya, guru tidak memberi penguatan dan tidak memberikan 

tugas rumah (PR) kepada siswa. Hasil prosentase guru sebesar 76 %. 

Adapun pada siklus II ini, terdapat perbedaan variasi kegiatan 

pembelajaran namun tetap berjumlah 26 aspek yang sama dengan siklus 

I, variasi tersebut adalah penambahan ice breaking kepada siswa sesudah 

menanyakan kabar dengan menyanyi lagu bahasa inggris tentang buah-

buahan “Watermelon...watermelon...papaya..papaya..banana 3x, 

tomato...”. serta memberi pertanyaan teka-teki flashcard kepada seluruh 

kelompok untuk menjawabnya dengan cepat, jika pada siklus I pada 

kegiatan inti setiap individu bergantian acak untuk maju kedepan 
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menndeskripskan card dengan bahasa inggris, berbeda pada siklus II kali 

ini yakni dengan cara berpasangan.  

Dari 26 aspek yang di amati di siklus II, terdapat 2 aspek yang 

tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut antara lain : guru 

tidak menyebutkan kepada siswa siapa saja yang menyukai buah dan 

sayur serta guru tidak menginformasikan materi yang dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

Pada tabel 4.5 terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru pada 

siklus II ini. Jika 24 aspek tersebut di bagi dengan keseluruhan aspek 

sebanyak 26 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil 

prosentase aktivitas guru sebanyak 92,30%. Berdasarkan perhitungan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran 

dengan media ABACA Flashcard sudah mencapai 92.30%. Sehingga  

aktivitas guru dalam siklus II ini di nyatakan berhasil karena telah 

memenuhi kriteria minimal yang di tentukan, yaitu ≥85%. 

2) Hasil observasi aktivitas siswa 

Adapun hasil observasi terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung 

pada siklus II sebagai berikut : 

Tabel 4.14 
Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 

 

No Aspek yang Diamati 
Terlaksana 
Ya Tidak 

 Persiapan   
1 Siswa dibangkunya waktu pelajaran akan dimulai   

2 Kerapian siswa dalam berseragam   

3 Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya   
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 Pelaksanaan  
 Kegiatan Awal  
1 Siswa menjawab dengan salam   

2 Siswa melaksanakan instruksi guru dengan 
bernyanyi “Before Begaining our study today 
Let’s pray together “ sebagai tanda dimulainya 
belajar 

 

 

3 Siswa berdo’a bersama-sama membaca surat Al-
Fatihah  

 

4 Siswa Menjawab kabar (“I’m Fine”)    

5 Siswa bersama-sama menyanyikan lagu bahasa 
inggris tentang materi yakni 
“Watermelon...watermelon...papaya..papaya..ban
ana 3x, tomato...” 

 

 

6 Siwa melakukan tanya jawab dengan guru terkait 
materi sebelumnya  

 

7 Siswa mendengarkan motivasi Guru tentang 
materi dengan kehidupan sehari-hari   

8 Siswa menyimak informasi guru tentang materi 
pelajaran yaitu materi bahasa inggris tentang 
“Fruits And Vegetables” 

 
 

 Kegiatan Inti   
Exploration 

1 Siswa menjawab siapa saja (angkat tangan) yang 
menyukai buah dan sayuran.  

 

2 Siswa menyebutkan buah-buahan dan sayur-
sayuran yang mereka sukai.   

3 Siswa melihat media ABACA Flashcard yang 
ditunjukkan oleh guru  

 

4 Siswa menyimak penjelasan guru mengenai aturan 
main media ABACA Flashcard   

Elaboration 
5 Siswa membentuk menjadi 5 kelompok dengan 

masing-masing kelompok menggunakan nama 
warna/colour pada kelompoknnya, yakni Blue, 
green, yellow, red and black. 

 

 

6 Siswa Memulai pemanasan dengan media abaca 
flashcard dengan cepat.   

7 Siswa membentuk 1 pasang yang terdiri dari 2 
orang secara acak maju kedepan mendeskripsikan 
card yang telah dipilih. 

 
 

8 Siswa mengerjakan tugas Literasi di Lembar Kerja 
Siswa  

 

Konfirmation 

9 Siswa menjawab mengenai kepahaman terhadap   
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materi yang belum jelas. 

10 Siswa menyimak penjelasan guru   

11 
Siswa menyimak penguatan tentang materi yang 
dipelajari hari ini.   

 Kegiatan Penutup   
1 Siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar bersama guru  
 

2 Siswa berdo’a atau hamdallah untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran   

3 Siswa merespon umpan balik guru   

4 Siswa menjawab Salam   

 

�����	������ℎ�� =
��� ���	��� ����	��

����	� ����� ��	(��)	
 X 100% 

Nilai   = 
22

23
�100%  

Nilai  = 95,65 % 
 

 

 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada tabel di atas, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I 

ke siklus II. Pada siklus I, terdapat 25 aspek aktivitas siswa yang diamati 

oleh peneliti. Dari 25 aspek yang di amati, terdapat 5 aspek yang tidak 

dilaksanakan oleh siswa. Aspek-aspek tersebut antara lain : siswa belum 

siap belajar dengan bukunya, siswa tidak mendengarkan motivasi guru 

karena sebagian dari mereka lebih terfokus untuk melihat media yang 

dibawa oleh guru, siswa tidak mengulang jawaban secara cepat pada tahap 

pemanasan, siswa tidak menjawab pertanyaan secara berebut dan siswa 

tidak membuat kesimpulan bersama guru.  

Dari hasil paparan pada tabel di atas, aspek yang dilakukan oleh 

siswa sebanyak 20 aspek. Jika 20 aspek tersebut dibagi keseluruhan  aspek 

sebanyak 20 dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka 

ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 80%. Berdasarkan 



109 
 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan media ABACA Flashcard sudah mencapai 80%.  

Adapun pada siklus II ini, dari 23 aspek yang diamati, terdapat 1 

aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. Aspek tersebut adalah siswa 

tidak menyebutkan macam-macam buah dan sayuran yang di sukai. 

Pada tabel 4.10 terdapat 22 aspek yang dilaksanakan oleh siswa 

pada siklus II ini. Jika 22 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek 

sebanyak 23 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil 

prosentase aktivitas siswa sebesar 95,65% atau jika dibulatkan menjadi 

96%. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa aktifitas 

siswa dalam pembelajaran dengan media ABACA Flashcard sudah 

mencapai 95,65% atau jika dibulatkan menjadi 96%. Sehingga aktivitas 

siswa dalam siklus II ini dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi 

kriteria minimal yang ditentukan, yaitu ≥90%. 

Data wawancara setelah siklus II dengan menggunakan media 

ABACA flashcard memiliki respon yang positif. Data hasil wawancara 

dari siswa bahwa belajar menggunakan media ABACA flashcard tersebut 

menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 

Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Inggris 

mengungkapkan bahwa media ABACA flashcard merupakan media yang 

bagus, inovatif dan kreatif karena siswa dapat secara langsung bisa 

mendeskripsikan apa yang ia ketahui mengenai gambar, dan juga terdapat 

reward apabila siswa dapat dengan baik menyampaikan pendapatnya. 
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Selain itu media ABACA flashcard juga bisa meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa, jadi siswa bisa lebih berani untuk berbicara didepan dan 

percaya diri serta menambah vocab mereka. 

d. Refleksi 

Dalam pelaksanaan siklus II, hampir seluruh kendala yang terjadi 

di siklus I terselesaikan. Siswa sudah banyak yang bersemangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, apalagi dengan penggunaan media 

ABACA Flashcard yang menyenangkan, sehingga siswa yang tadinya 

malu-malu untuk maju kedepan jadi lebih berani dan percaya diri. 

Hasil keterampilan berbicara siswa meningkat dari jumlah siswa 

yang tidak tuntas  sebanyak 7 siswa pada siklus I menjadi 2 siswa yang 

tidak tuntas pada siklus II. Rata-rata nilai kelas juga di atas KKM yakni 

mencapai 81,8. Peningkatan hasil tersebut didukung dengan peningkatan 

pada aspek-aspek yang dinilai yaitu produk yang dihasilkan siswa. 

Pada siklus II, Berdasarkan peningkatan hasil nilai, observasi, dan 

wawancara tersebut, maka peneliti dan guru mata pelajaran memutuskan 

tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada siklus 

berikutnya. 

C. Pembahasan 

1. Penerapan Media ABACA Flashcard Dalam Rangka Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 

Materi Fruits And Vegetables Kelas IIA MINU Wedoro Waru 

Sidoarjo. 
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Penerapan media ABACA Flashcard dalam rangka mningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

selama dua siklus pembelajaran. Pada kedua siklus tersebut semua siswa 

terlihat antusias dan senang mengikuti pembelajaran dengan media 

ABACA Flashcard. Pada siklus I, hasil observasi guru belum mencapai 

kriteria, yaitu hanya 76%. Ada beberapa aktivitas pembelajaran yang 

belum dilaksanakan oleh guru, antara lain: guru tidak menyampaikan 

tujuan pembelajaran, guru tidak mengulang media card pada tahap 

pemanasan, guru tidak melaksanakan dengan memberi pertanyaan kepada 

siswa dengan istim berebut, guru tidak menjawab pertanyaan siswa 

karena tidak ada siswa yang bertanya, guru tidak memberi penguatan dan 

tidak memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi siswa, siswa juga belum memenuhi 

kriteria, yaitu 80%. Masih ada beberapa kendala yang muncul, yaitu 

terdapat 25 aspek aktivitas siswa yang diamati oleh peneliti. Dari 25 

aspek yang di amati, terdapat 5 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. 

Aspek-aspek tersebut antara lain : siswa belum siap belajar dengan 

bukunya, siswa tidak mendengarkan motivasi guru karena sebagian dari 

mereka lebih terfokus untuk melihat media yang dibawa oleh guru, siswa 

tidak mengulang jawaban secara cepat pada tahap pemanasan, siswa tidak 

menjawab pertanyaan secara berebut dan siswa tidak membuat 

kesimpulan bersama guru.  
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Pada siklus II, kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan tertib 

dengan hasil observasi guru mencapai 92,30 %. aktivitas guru mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Langkah-langkah pembelajaran 

yang belum dilaksanakan secara maksimal pada siklus I, sudah 

dilaksanakan secara maksimal. Adapun pada siklus II ini, terdapat 

perbedaan variasi kegiatan pembelajaran namun tetap berjumlah 26 aspek 

yang sama dengan siklus I, variasi tersebut adalah penambahan ice 

breaking kepada siswa sesudah menanyakan kabar dengan menyanyi lagu 

bahasa inggris tentang buah-buahan 

“Watermelon...watermelon...papaya..papaya..banana 3x, tomato...”. serta 

memberi pertanyaan teka-teki flashcard kepada seluruh kelompok untuk 

menjawabnya dengan cepat, jika pada siklus I pada kegiatan inti setiap 

individu bergantian acak untuk maju kedepan menndeskripsikan card 

dengan bahasa inggris, berbeda pada siklus II kali ini yakni dengan cara 

berpasangan.  

Dari 26 aspek yang di amati di siklus II, terdapat 2 aspek yang 

tidak dilaksanakan oleh guru. Aspek-aspek tersebut antara lain : guru 

tidak menyebutkan kepada siswa siapa saja yang menyukai buah dan 

sayur serta guru tidak menginformasikan materi yang dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

Untuk hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II ini juga 

mengalami peningkatan menjadi 95,65%. Adapun pada siklus II ini, dari 

23 aspek yang diamati, terdapat 1 aspek yang tidak dilaksanakan oleh 
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siswa. Aspek tersebut adalah siswa tidak menyebutkan macam-macam 

buah dan sayuran yang di sukai.terdapat 22 aspek yang dilaksanakan oleh 

siswa pada siklus II ini. Jika 22 aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan 

aspek sebanyak 23 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan 

hasil prosentase aktivitas siswa sebesar 95,65% atau jika dibulatkan 

menjadi 96%. Sehingga aktivitas siswa dalam siklus II ini dinyatakan 

berhasil karena sudah memenuhi kriteria minimal yang ditentukan, yaitu 

≥90%. 

Media ABACA Flashcard ini mampu membantu siswa dalam 

belajar terampil berbicara bahasa inggris dengan baik. Hal tersebut 

dikarenakan, anak bisa membiasakan diri untuk berbicara di depan teman-

temannya, menambah kepercayaan diri mereka serta menambah wawasan 

dalam bahasa inggris. 

Berikut ini adalah grafik peningkatan aktivitas guru dan siswa pada siklus 

I dan siklus II: 

 



 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas guru dan siswa pada siklus I ke siklus II. Prosentase keaktifan 

guru meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus

di amati terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru dan dari 20 

aspek yang dilaksanakan oleh guru jika dibagi dengan keseluruhan aspek 

aktivitas guru kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh hasil 

prosentase aktivitas 

dari 26 aspek yang dimati terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru 

pada siklus II ini. Jika 24 aspek tersebut di bagi dengan keseluruhan aspek 

sebanyak 26 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemuk

prosentase aktivitas guru sebanyak 92,30%. Sehingga dalam hal ini, 

prosentase aktivitas guru telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dan mencapai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas guru dan siswa pada siklus I ke siklus II. Prosentase keaktifan 

guru meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I dari 26 aspek yang 

di amati terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru dan dari 20 

aspek yang dilaksanakan oleh guru jika dibagi dengan keseluruhan aspek 

aktivitas guru kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh hasil 

prosentase aktivitas guru pada siklus I sebesar 76%. Adapun pada siklus II 

dari 26 aspek yang dimati terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru 

pada siklus II ini. Jika 24 aspek tersebut di bagi dengan keseluruhan aspek 

sebanyak 26 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemuk

prosentase aktivitas guru sebanyak 92,30%. Sehingga dalam hal ini, 

prosentase aktivitas guru telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dan mencapai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.
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Grafik 4.1 
Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 

pada Siklus I dan Siklus II 

114 

 

Berdasarkan grafik diatas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas guru dan siswa pada siklus I ke siklus II. Prosentase keaktifan 

I dari 26 aspek yang 

di amati terdapat 6 aspek yang tidak dilaksanakan oleh guru dan dari 20 

aspek yang dilaksanakan oleh guru jika dibagi dengan keseluruhan aspek 

aktivitas guru kemudian hasilnya dikalikan 100%, maka diperoleh hasil 

guru pada siklus I sebesar 76%. Adapun pada siklus II 

dari 26 aspek yang dimati terdapat 24 aspek yang dilakukan oleh guru 

pada siklus II ini. Jika 24 aspek tersebut di bagi dengan keseluruhan aspek 

sebanyak 26 kemudian hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil 

prosentase aktivitas guru sebanyak 92,30%. Sehingga dalam hal ini, 

prosentase aktivitas guru telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dan mencapai kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Siklus I Siklus II

Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa 
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Pada prosentase aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Pada siklus I, terdapat 25 aspek aktivitas siswa yang 

diamati oleh peneliti. Dari 25 aspek yang di amati, terdapat 5 aspek yang 

tidak dilaksanakan oleh siswa. aspek yang dilakukan oleh siswa sebanyak 

20 aspek. Jika 20 aspek tersebut dibagi keseluruhan  aspek sebanyak 25 

dan kemudian hasilnya dikalikan dengan 100% maka ditemukan hasil 

prosentase aktivitas siswa sebesar 80%. Adapun pada siklus II ini, dari 23 

aspek yang diamati, terdapat 1 aspek yang tidak dilaksanakan oleh siswa. 

terdapat 22 aspek yang dilaksanakan oleh siswa pada siklus II ini. Jika 22 

aspek tersebut dibagi dengan keseluruhan aspek sebanyak 23 kemudian 

hasilnya dikalikan 100% maka ditemukan hasil prosentase aktivitas siswa 

sebesar 95,65% atau jika dibulatkan menjadi 96%. Sehingga dalam hal ini, 

prosentase aktivitas siswa telah mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II dan mencapai kriteria minimal yang telah ditentukan peneliti. 

Adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa juga berpengaruh 

pada keberhasilan siswa dalam hal terampil berbicara yang telah ditunjang 

oleh adanya media ABACA Flashcard. Hal ini terjadi karena keberhasilan 

siswa berawal dari semangat serta kemauan siswa dalam belajar. 

Sedangkan semangat dan kemauan siswa akan meningkat jika kegiatan 

guru mampu menimbulkan keaktifan siswa. Dalam hal ini media ABACA 

Flashcard mempermudah siswa untuk belajar dalam hal terampil berbicara 

Bahasa Inggris dengan baik. 
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2. Peningkatan Ketrampilan Berbicara Bahasa Inggris Kelas IIA MINU 

Wedoro Waru Sidoarjo Dengan Menggunakan Media ABACA 

Flashcard. 

Peningkatan ketrampilan berbicara bahasa inggris siswa dapat 

dilihat selama siklus I dan Siklus II. P

dalam hal terampil berbicara bahasa inggris 

yaitu 74%, artinya dari 27 siswa, hanya 20

lainnya belum tuntas. Dan diperoleh nilai rata

pada siklus II, prosentase 

peningkatan menjadi 92,5%, artinya dari 27 siswa, ada 25 siswa yang tuntas, dan 

2 siswa yang belum tuntas. 
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Peningkatan ketrampilan berbicara bahasa inggris siswa dapat 

dilihat selama siklus I dan Siklus II. Prosentase ketuntasan belajar siswa 

dalam hal terampil berbicara bahasa inggris siswa secara klasikal pada siklus I 

yaitu 74%, artinya dari 27 siswa, hanya 20 siswa yang tuntas, dan 7

lainnya belum tuntas. Dan diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 

pada siklus II, prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami

n menjadi 92,5%, artinya dari 27 siswa, ada 25 siswa yang tuntas, dan 

siswa yang belum tuntas. Dan diperoleh rata-rata kelas yaitu 8

adalah grafik peningkatan belajar  siswa secara klasikal: 

Grafik 4.2 
Grafik peningkatan prosentase 

ketuntasan siswa secara klasikal 
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Peningkatan ketrampilan berbicara bahasa inggris siswa dapat 

ketuntasan belajar siswa 

klasikal pada siklus I 

tuntas, dan 7 siswa 

rata kelas yaitu 73,4 . Sedangkan 

secara klasikal mengalami 

n menjadi 92,5%, artinya dari 27 siswa, ada 25 siswa yang tuntas, dan 

rata kelas yaitu 81,8. Berikut 
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Pada grafik 4.

dari pra siklus ke siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II. Prosentase 

pada pra siklus yaitu 

meningkat lagi 92,5% pada siklus II. Sedangkan untuk nilai rata

pra siklus yaitu 

meningkat lagi menjadi 8

Berdasarkan p

meningkatkan 

Wedoro Waru Sidoarjo.

Grafik peningkatan nilai rata

63,7
73,4

81,8

Prasiklus Siklus I Siklus II

prosentase

Pada grafik 4.2 dan 4.3 menunjukkan peningkatan belajar berbicara 

dari pra siklus ke siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II. Prosentase 

pada pra siklus yaitu 41%, meningkat menjadi 74% pada siklus I, kemudian 

meningkat lagi 92,5% pada siklus II. Sedangkan untuk nilai rata

pra siklus yaitu 63,70 meningkat menjadi 73,4  pada siklus I, kemudian 

meningkat lagi menjadi 81,8 pada siklus II. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka media ABACA flashcard

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa inggris siswa kelas II

Waru Sidoarjo. 

Grafik 4.3 
Grafik peningkatan nilai rata-rata siswa 

secara klasikal 
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peningkatan belajar berbicara siswa 

dari pra siklus ke siklus I kemudian meningkat lagi pada siklus II. Prosentase 

% pada siklus I, kemudian 

meningkat lagi 92,5% pada siklus II. Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas pada 

pada siklus I, kemudian 

media ABACA flashcard dapat 

siswa kelas IIA MINU 


	



